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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penerapan model PBL dalam pembelajaran sub-pokok bahasan 
kalor serta mengukur sejauh mana model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, 
dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan dengan mengukur hasil belajar siswa melalui tes pilihan ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi model PBL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada sub-pokok bahasan kalor. 
Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus pertama adalah 63,16%, sementara pada siklus kedua meningkat menjadi 
85%. Oleh karena itu, disarankan agar metode pengajaran yang beragam, seperti model PBL, diterapkan secara lebih 
sering dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning; Kalor 
 

Application of the Problem-Based Learning (PBL) Model in Improving Science 
Physics Learning Outcomes on the subject of Calor 

 
Abstract: This study aims to investigate the application of the PBL model in learning the sub-topic of calor and to measure 
the extent to which this model can improve student learning outcomes. This study uses a classroom action research method 
which consists of two cycles, including the stages of planning, implementing, observing, evaluating, and reflecting. Research 
data was collected by measuring student learning outcomes through multiple choice tests. The results showed that the 
implementation of the PBL model succeeded in increasing student learning outcomes in the sub-topic of heat. The 
percentage of student learning completeness in the first cycle was 63.16%, while in the second cycle it increased to 85%. 
Therefore, it is recommended that various teaching methods, such as the PBL model, be applied more frequently in 
learning, especially in subjects that require problem-solving abilities. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning; Calor 
 
How to Cite: Hidayana, H., Ahzan, S., & Rahmawati , H. (2022). Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Fisika pada Sub-pokok Bahasan Kalor . Reflection Journal, 2(2), 74–81. https://doi.org/10.36312/rj.v2i2.1131     
 

https://doi.org/10.36312/rj.v2i2.1131 
 
 

Copyright© 2022, Hidayan et al 
This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam pembangunan masyarakat yang 

berkualitas dan berdaya saing di abad ke-21. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, 
pendidikan memiliki peran sentral dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan dan 
peluang yang ada (Huliadi, 2021). Keterampilan Abad ke-21: Pendidikan harus fokus pada 
pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Selain membekali 
siswa dengan pengetahuan dasar, pendidikan juga perlu mengembangkan keterampilan seperti 
pemecahan masalah, kreativitas, kritis berpikir, komunikasi, kolaborasi, dan pemikiran sistemik 
(Zubaidah, 2016, 2019). Keterampilan ini diperlukan agar individu dapat beradaptasi dengan cepat 
dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar kerja yang terus berkembang.  

https://journal-center.litpam.com/index.php/RJ
mailto:reflectionjournal21@gmail.com
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http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu fokus dalam sistem pendidikan adalah mata pelajaran fisika. Mata pelajaran ini 
memberikan pemahaman tentang fenomena alam dan prinsip-prinsip dasar yang mengatur alam 
semesta. Selain itu, fisika juga memiliki peran penting dalam sistem pendidikan dan penerapannya 
dalam berbagai aspek kehidupan. Mata pelajaran ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang 
alam semesta, tetapi juga melibatkan keterampilan metode ilmiah (Pratidhina et al., 2019), aplikasi 
teknologi, hubungan antarbidang ilmu, serta memberikan peluang karir menarik bagi siswa yang 
berminat. Pembelajaran fisika membantu siswa memahami dunia di sekitar mereka, memberikan 
dasar-dasar ilmu pengetahuan yang penting, serta melatih keterampilan pemecahan masalah yang 
berguna sepanjang hidup. Oleh karena itu, pemahaman fisika memiliki relevansi yang signifikan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa (Husnah, 2017; Wahab et al., 2019). 

Namun, meskipun fisika memiliki manfaat dan relevansi dalam kehidupan sehari-hari pelajaran 
fisika sering kali dianggap sulit dan membingungkan bagi sebagian besar siswa. Salah satu alasan 
mengapa pelajaran fisika sering dianggap sulit adalah pengaruh dari kurikulum dan metode pengajaran 
yang digunakan di sekolah. Kadang-kadang, materi fisika disajikan dengan cara yang kompleks dan 
tidak terhubung dengan kehidupan nyata, sehingga sulit bagi siswa untuk melihat relevansinya. 
Pendekatan pengajaran yang kurang interaktif, seperti hanya memberikan teori dan mengharapkan 
siswa untuk menghafal, juga dapat membingungkan siswa dan membuat mereka kehilangan minat. 
Kondisi ini tentunya menjadi masalah yang membutuhkan solusi yang tepat, sehingga pembelajaan 
fisika dapat menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenagkan di hadapan siswa.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar 
adalah Model Problem-Based Learning (PBL). PBL adalah metode pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Melalui PBL, siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
dan kerjasama tim. 

Dalam konteks pembelajaran fisika, sub-pokok bahasan kalor menjadi salah satu topik yang 
sering dianggap sulit oleh siswa. Konsep-konsep seperti perpindahan panas, perubahan suhu, dan 
perubahan fase seringkali sulit dipahami. (Muhali & Asy’ari, 2021; Sukaisih et al., 2020) materi 
pemuaian zat, kalor dan perubahan wujud zat menjadi salah satu materi yang dinggap sulit oleh siswa, 
sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap konsep materi tersebut. 
Sedangkan (Sofianto & Irawati, 2020; Wahidah et al., 2016) menyatakan bahwa materi siswa sering 
mengalami miskonsepsi pada materi dasar kalor yang mempengaruhi wujud benda. Temuan-temuan 
ini juga relevan dengan hasil observasi yang dilakukan di siswa VII SMPN 5 Batukliang. Oleh karena itu, 
penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika pada sub-pokok bahasan kalor. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. (Gambu, 2022; Gulo, 2022; Sitompul et al., 2020) model   
pembelajaran problem based learning dapat  meningkatkan motivasi  dan  hasil  belajar siswa. 
Sedangkan (Hagi & Mawardi, 2021) menyatakan bahwa  PBL dapat menjadi model pembelajaran yang 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, (Cahyani et al., 2021) sikap disiplin, (Masruroh & 
Arif, 2021) kemampuan kolabirasi, dan (Jehanus et al., 2019) kerja ilmiah. Namun, masih terbatasnya 
penelitian yang fokus pada penerapan PBL dalam pembelajaran IPA fisika pada sub-pokok bahasan 
kalor menjadikan area ini masih cukup kurang dipahami dan dieksplorasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Model Problem-Based 
Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar fisika pada sub-pokok bahasan kalor. Penelitian ini 
akan memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan memberikan kontribusi pada 
pemahaman dan pengembangan metode pembelajaran yang efektif dalam konteks pembelajaran 
fisika. 

Dengan melihat masalah umum yang terkait dengan kesulitan siswa dalam memahami konsep 
fisika pada sub-pokok bahasan kalor, state of the art yang menunjukkan keberhasilan PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar di berbagai mata pelajaran, serta keunikannya dalam konteks pembelajaran 
fisika, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman kita tentang efektivitas PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar fisika pada sub-pokok bahasan kalor. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dengan setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa VII SMPN 5 Batukliang pada tahun 
pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil 
belajar IPA Fisika pada Sub-pokok Bahasan Kalor. Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflection). Keempat tahap ini membentuk 
sebuah siklus atau kegiatan berulang. Satu siklus terjadi mulai dari tahap penyusunan rancangan hingga 
tahap refleksi. Setelah tahap refleksi, jika tindakan belum sesuai dengan yang diinginkan, dilakukan revisi 
terhadap gagasan yang tertuang dalam perencanaan untuk melakukan perencanaan kembali. Untuk 
mengumpulkan data, digunakan instrumen berupa soal tes pemahaman konsep.  

Analisis hasil belajar ini dilakukan untuk megetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar 
melalui penerapan Model PBL pada materi kalor. Kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan klasikal. 
Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebagai berikut 
(Trianto, 2001). 

 

𝐾𝑆 =   
𝑆𝑇

𝑁
 𝑥 100 % 

 
Keterangan: 
KS  : ketuntasan klasikal 
ST : jumlah siswa yang tuntas 
N    : jumlah siswa dalam kelas 

Dalam penelitian tindakan kelas, suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika sekurang- 
kurangnya 85% siswa telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 75. Nilai KKM mata pelajaran IPA fisika 
pada pokok bahasan kalor di kelas VII SMP Negeri  5  Batukliang . Adapun kriteria persentase hasil 
belajar secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2  Klasifikasi Nilai (Purwanto, 2004) 

Persentase(%) Kriteria 

80-100 Baik Sekali 
66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA fisika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 5 Batukliang dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mencapai KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran IPA Fisika dan mencapai persentase ketuntasan klasikal 
siswa sebesar 73% atau lebih. Jika hasil yang diperoleh pada siklus pertama belum memuaskan, akan 
dilakukan siklus kedua dan seterusnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pada pokok bahasan kalor, yang 
dilaksanakan sejak bulan februari sampai dengan bulan maret 2016 dengan objek penelitian yaitu 
kelas VII SMPN 5 Batukliang yang berjumlah 22 siswa. Siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan yang mana satu kali pertemuan untuk proses belajar mengajar serata satu pertemuan untuk 
evaluasi hasil belajar. Siklus kedua dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang mana satu kali 
pertemuan untuk proses belajar mengajar serta satu pertemuan untuk evaluasi hasil belajar. Setiap 
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 
berupa data kualitatif dan kuantitatif mengenai keterlaksanaan kegiatan guru, keterlaksanaan kegiatan 
siswa, hasil belajar siswa.  
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Data mengenai keterlaksanaan kegiatan guru dan keterlaksanaan kegiatan siswa diperoleh 
dengan menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan dalam pembelajaran dengan 
observernya adalah guru mata pelajaran IPA kelas VII IPA SMPN 5 Batukliang. Adapun hasil analisi 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk gambar 
diagram sebagai berikut:  

 
 

  
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Rata-rata Persentase Ketuntasan  Klasikal Tiap Siklus 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 5 

Batukliang tahun pelajaran 2015/2016 pada pokok bahasan kalor dengan menggunakan model PBL 
(Problem Based Learning). Pada siklus I diperoleh hasil penelitian evaluasi hasil belajar berupa rata-
rata kelas 71,58 dengan persentase ketuntasan klasikal 63,16 %. Dari hasil analisis siklus I dapat 
diketahui bahwa indikator ketuntasan klasikal siswa masih kurang dari 85% sehingga penelitian harus 
dilanjutkan ke silkus II.   

Berdasarkan hasil observasi siklus I diperoleh beberapa kekurangan-kekurangan antara lain : 
siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru dan belum berani maju ke depan untuk 
mengerjakan contoh-contoh soal yang diberikan guru. 

Berdasarkan kekurangan pada siklus I dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
Perbaikan itu antara lain: memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kontekstual 
sesuai dengan materi pada siklus II dan memberikan reward kepada kelompok atau individu siswa 
yang bisa mengerjakan contoh soal yang diberikan guru. 

Berasarkan hasil pada sisklus II diperoleh hasil penelitian yaitu evaluasi hasil belajar meningkat 
dari rata-rata 71,58 pada siklus I menjadi 76,67 dengan persentase ketuntasan kalsikal dari 63,16% 
pada siklus I menjadi 85,00 %. Pada siklus II, terjadi peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
Peningkatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam menginterpretasikan materi fisika tentang kalor 

pada siklus II. 
2. Pemahaman siswa terhadap konsep-konsep materi kalor dalam mata pelajaran IPA meningkat. Hal 

ini terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus II. Meskipun demikian, masih 
diperlukan bimbingan agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. 

3. Siswa kelas VII SMP Negeri 5 Batukliang masih membutuhkan bimbingan dari guru yang kontinu 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA fisika. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan terbukti efektif dalam menstimulasi siswa dan membuat 
mereka lebih termotivasi dalam belajar. Model tersebut juga berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pada siklus II. 

0.6316

0.85

0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9

siklus I

siklus II

Ketuntasan Klasikal
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Melalui implementasi model PBL (Problem Based Learning) dalam penelitian ini, ditemukan 
alternatif tambahan sebagai pilihan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penerapan model ini memberikan banyak keuntungan, karena PBL merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menantang siswa untuk meningkatkan kepuasan dalam menemukan pengetahuan 
baru dan mengembangkan pemahaman konsep. Dalam PBL, siswa tidak hanya mendapatkan materi 
pembelajaran secara langsung, tetapi juga diberikan masalah atau tantangan yang harus mereka 
pecahkan. Mereka aktif terlibat dalam proses belajar, termasuk mengidentifikasi masalah, menganalisis 
informasi, dan mencari solusi relevan. Dalam proses ini, siswa melibatkan pemikiran kritis, kolaborasi, 
dan pemecahan masalah, serta mendapatkan kepuasan secara pribadi (Hastuti et al., 2016). Mereka 
tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam menemukan 
pengetahuan tersebut. Ketika siswa berhasil menyelesaikan masalah atau tantangan yang diberikan, 
mereka merasa bangga dan puas dengan pencapaian mereka sendiri. Selain itu, PBL juga membantu 
siswa mengembangkan pemahaman konsep yang lebih mendalam (Nurlita et al., 2019). Dalam 
mencari solusi untuk masalah yang diberikan, siswa berhadapan dengan konsep-konsep yang terkait 
dan menerapkan pemahaman tersebut dalam konteks nyata. Hal ini membantu siswa memperkuat dan 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. PBL memberikan tantangan kepada siswa untuk 
mencari pengetahuan baru dan mengembangkan pemahaman konsep. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan kepuasan belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan 
kritis (Aswan et al., 2018; Herzon et al., 2018), kolaboratif (Ali, 2019; Saputra et al., 2019), dan 
pemecahan masalah (Nurtanto et al., 2020; Siagan et al., 2019) yang penting dalam kehidupan 
mereka.  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa dengan penerapan PBL dapat meningkatkan 
aktivitas belajar, hasil belajar, dan kemampuan pemecahan masalah siswa serta dapat membelajarkan 
kemampuan metakognisi. (Novitri et al., 2017; Nur et al., 2020; Sukaisih et al., 2020). Penelitian lain 
yang dilakukan oleh (Parasamya et al., 2017) Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar fisika pada materi Usaha dan Energi. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model PBL (Problem-Based Learning) 

dalam pembelajaran sub-pokok bahasan kalor telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui 
metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari 63,16% pada siklus pertama menjadi 85% pada 
siklus kedua. Temuan ini menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam membantu siswa memahami 
dan menguasai konsep-konsep yang terkait dengan kalor. Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa 
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran yang aktif, yang melibatkan pemecahan 
masalah dan aplikasi konsep dalam konteks kehidupan nyata. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan agar model PBL dan metode pembelajaran yang beragam lainnya digunakan secara lebih 
sering dalam pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang memerlukan kemampuan 
pemecahan masalah. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi siswa, kemampuan berpikir kritis, 
dan pemahaman konsep secara menyeluruh. Dengan demikian, model PBL dapat menjadi alternatif 
yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya: 
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dan lebih representatif dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah dan peserta didik. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas atau beberapa kelas di satu 
sekolah, sehingga generalisasi hasil penelitian ini menjadi terbatas. Dengan melibatkan lebih 
banyak sekolah dan peserta didik, dapat memperluas cakupan penelitian dan memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas penerapan model PBL dalam pembelajaran 
sub-pokok bahasan kalor. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan pengumpulan data yang lebih lengkap dan variatif. 
Penelitian ini hanya menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat pengukuran hasil belajar siswa. 
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Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas model PBL, penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data lain, seperti tugas proyek, observasi 
kelas, atau wawancara dengan siswa. Hal ini dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif 
tentang perubahan dalam keterampilan dan pemahaman siswa. 

3. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti 
motivasi siswa, lingkungan belajar, atau kualifikasi guru, tidak dibahas secara rinci. Penelitian 
selanjutnya dapat melibatkan variabel-variabel ini dan menganalisis dampaknya terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan dalam penerapan model PBL. 
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